
PENDAHULUAN

ada rnerupakan salah satu komoditas
eksport, di Daerah Istinewa Yogyaka a
tanaman Lada diusahakan di pekarangan

maupun di halaman- Ada dua penyakit utama
pada taoaman Lada yaitu penyakit Busuk
Pangkal Batang (BPB) dan penyakit kuning.
Dari keduajenis penyakit inimerxpakan momok
bagi potani lada. Dibawah ini disampaikan
tentang penyakit tersebut.

l .  Penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB)

Penyakit ini disebabkan olch jamur
PhJ,top th ora p a I m i vora.

Gejala serangan :
- Bila tanaman tcrkena serangan menjadi

lalu, daun menguning, lcmas berwama
hitam dan gugur.
Daun daun gugur mulai dari cabang-
cabang dibagian bawah kemudian
menjalar kebagian atas.

- Bila gejala serangan penyakit ini sudah
terlihat maka perkembangan penyakit
lebih cepat, dalam waktu 10 hari tanaman
akan mati.

- Keadaan cuaca yang kering mendorong
serangan penyakit, dalam waktu 3 - 4
hari tanaman akan matidengan daun-daun
kering tetap menggantung pada pohon..

- Bila pangkal batang dipotong, akan tcrlihat
wama coklat sampai hitarn.

Cara Pengendalian

Ada dua cam pengendalian penyakit busuk
batang yaitu sebelum dan sesudah tanam dengan
cara sebagai berikut :

PENYAKIT UTAMA PADA
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Pengendalian sebelum tanam
- Perlakukan tanah dengan cara menyiram

desinfektan atau fungisida, misalnya
menyiram tanah dengan Vapam untuk
mematikanjamur.

- Olahlah tanah dengan cara dibolak-balik
agar tanah terkena sinar mataha
langsung dan udara kering yang panas
sehrngga Jamur Incnjadi lcrnah dan mati.

- Tambahkan bahan organik/sisa tanaman
Cemmi, tebodklobot, batang kacang
tanah-/rendeng atau bahan lainnya) yang
dikeringlan dapal menurunkan intesitas
serangan Penyakit.

- Gunakan stek yang bebas patogeitjamur.
- Stek dapat diambil dari induk yang sehat

pada ketinggian lcbih dari satu meter
diatas pemukaan tanah.

Pengendalian sesudah tanam
- Pisahkan tanaman yang sehat dengan

tanaman yang tersorang pcnyakit dengan
cara membuat parit isolasi. Usahakan
tanah galian jangan sampai bcrccceran-

- Bongkarlah tanaman yang tersemng
secara hati-hati dan kumpulkan pada
tanah bekas bongkaran.

- Siramlah dengan fungisida Vapam pada
tanah bckas bongkaran.

- Pangkaslah sulur-sulur yang dekat
dengan pennukaan tanah.

- Usahakan pangkal batang terbuka pada
.aar musim hujan untuk mcngurangi
kclcmbaban.

- Buat saluan dminase untuk menghindari
genangan air.

- Bila memelihara temak jangan dibiarkarr
bebas berkeliiuan dikebun karena dapat
rrcnularkan penyakit.
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- Usahakan jalan keluar masuk kebun
dibatasi dengan cara mcmbuat pagar
kebun.

Pengendalian secara kimiawi dapat
dilakukan dengan c.r. sebagai berikut :

- Lakukan penyemprotan dengan fungisida
secara telatur pada semua permukaaD daun
yang sehat guna mencegah penularan.

- Pada saat musim hujan penyemprotan
dilakukan setiap minggu sekali selama
dua bulan. Fungisida yang digunakan
Dthane M45, Defolatan 80 WB Maneb-
Bresran. Alrere 80 WP dengan dosrs sesuai
anjuran.

Gbr 1 : Tanaman tercerang penyakil Busuk Pangkal
Balang

2. Penyakit Kuning

Penyakit ini disebabkan oleh keadaan yang
sangat komplek seperti serangan nematoda,
serangan jamur/pamsit dan rendahnya
kesuburan tanah-

Gejala serangan :

- Terhambatnya pertumbuhan, baik tanaman
muda maupun dewasa.

- Secan bertahap tedadi pembahan wama
daun menjadi kekuning-kuningan.

- Perubahan wama mulai daribagian bawah
ke bagian atas tanaman.

- Bila serangan hebat proses menguningnya
daun secara serentak.

. Daun yang menguning ridak lay'u rapi
menjadirapuh lambat laun menjadi gugur.

Buah lama bertahan dan tetap melekat
ditangkainya.
Dahan akan gugur sedikit demi sedikit yang
kernudian pohon gundul dan mengering
akhimya mati.
Cabang dapat bertahan lebih lama, yang
aklimya akan mengering dan akhimya mati.
Bila dibongkar akar rambutnya sudah rusak
dan akar yarlg masih ada terdapat luka
nikrosis, akibat semngan nematoda.

Gbr 2 :Tanaman tersemng Penyakit Kuning

Cara pengendalian :
- Pakailah mulsa baik dari jenmi atau bahan

lain.
- Pupuklah dengan pupuk NPK sesuai anjuran

dengan interval wakfu yang terafur.
- Berikan Furadan 3G sebanyak kurang lebih

l0 gram per tanaman.
- Berikan nematisida Aldikaft dengan dosis

50 gram perpohon setiap tiga bulan sekali
dan Fungisida Mancozeb 12 gram per-
pohon setiap tiga bulan sekali.

Sumber :
Farida Salim (1994) Usaha

Badan Penelitian dan
Pertanian, Bogor.

Tani lada Perdu.
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